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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PERMAINAN TRADISIONAL CONGKLAK  

DALAM PENGEMBANGAN KOGNITIF  

DI TAMAN KANAK-KANAK TIARA PERSADA  

KECAMATAN METRO UTARA 

 

Oleh 

Rahayu Kurniasih 

NPM: 1601030044 

 

 Pendidikan berkewajiban mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik. Terutama pada aspek kognitif anak melalui Implementasi 

Permainan Tradisional Congklak. Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana implementasi permainan tradisional congklak dalam pengembangan 

kognitif, 2) faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan kognitif  di 

taman kanak-kanak tiara persada kecamatan metro utara? 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi factor pendukung 

dan penghambat, Dalam Pengembangan Kognitif Di Taman Kanak-Kanak Tiara 

Persada kecamatan metro utara melalui Permainan Congklak. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, obeservasi, dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas. Uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik analisa data menggunakan teknik 

analisis kualitatif. 

 Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Permainan 

Tradisional Congklak, faktor yang mendukung seperti sarana prasarana, 

sedangkan faktor penghambatnya ialah kesulitan dalam berinovasi dan mandiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Permainan Tradisional 

Congklak Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Di Taman Kanak-Kanak Tiara 

Persada sudah cukup baik. Upaya yang dilakukan pendidik dalam 

mengembangkan kognitif anak dengan menggunakan media permainan tradisional 

congklak mempermudah pendidik dalam menyampaikan ilmu dengan peserta 

didik.dengan demikian pendidik dapat melihat kemampuan kognitif anak. Adapun 

kesulitan yang ada yaitu apabila terdapat beberapa anak yang kurang mampu 
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bekerja sama dalam kelompok sehingga mengganggu proses pembelajaran serta 

memakan waktu yang lebih lama. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Kognitif, Permainan Tradisional Congklak 
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Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (Qs. Yusuf:87) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia negeri yang amat kaya ragam budaya serta hal-hal yang 

sangat menarik, sentuhan-sentuhan kearifan lokalnya tidak hanya tercermin 

dalam berbagai kerajinan tetapi juga tervisualisasikan dalam berbagai budaya 

social, jika dikupas satu persatu mengenai kultur permainan tradisional, 

permainan-permainan itu amat sangat memiliki arti yang dalam. 

Keberagaman Indonesia begitu luas hingga permainan tradisionalpun 

bercabang luar biasa salah satunya permainan tradisional congklak, boleh jadi 

suatu permainan-permainan tradisional ini akan diadopsi kedalam permainan 

virtual. Maraknya permainan modern, menggiring masyarakat untuk 

melupakan permainan tradisional, maka dari itu penulis berharap masyarakat 

antusias dalam mengembangkan permainan tradisional dan selalu berkreatif 

agar anak-anak senang terhadap berbagai macam permainan tradisional.
1
  

Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan dapat dibaca dalam firmn 

Allah sebagai berikut : 

                      

        

 

 

                                                           
1
 Aisyah Fad, Kumpulan Permainan Anak Tradisional Indonesia (Jakarta Timur: Cerdas 

Interaktif Penebar Swadaya Group, 2014). Hlm 5 
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Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar" .(QS. AL-Lukman:13)
2
 

 

Pendidikan yaitu suatu proses dengan menggunakan suatu metode 

tertentu sehingga seseorang dapat memperoleh atau mendapatkan 

pengetahuan, pemahaman serta cara bertingkah laku yang sesuai kebutuhan.
3
 

Bisa juga pendidikan berarti suatu proses pengubahan sikap serta tata laku 

seseorang atau kelompok untuk mendewasakan manusia melalui pengajaran 

serta pelatihan.
4
  

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 0-8 tahun, yang 

tercakup didalam program pendidikan TPA, penitipan anak pada keluarga, 

(family child care home), pendidikan prasekolah, baik swasta maupun negeri, 

TK dan SD. Sedangkan anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
5
 PAUD 

yaitu peletak dasar pertama dan utama dalam pengembangan pribadi anak, 

baik yang berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, 

social emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian.
6
 

Pada usia yang sangat dini, mereka merupakan sosok individu yang 

sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat untuk 

kehidupannya dimasa yang akan datang. Tahapan perkembangan anak 

                                                           
2
 QS.AL-Luqman (21):13 

3
Muhibbin Syah, "Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru" (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010). Hlm 10 
4
 Uswatun Hasanah, “Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan 

Tradisonal Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak, VOL 5, Edisi 1, Juni 2016, Hlm 717 
5
Ratna Juita, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Menakar Air 

Di Tk Aisyiyah Koto Kaciak Maninjau”, Jurnal Pesona PAUD Vol. 1 No. 1, 2012.   
6
 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016). 

Hlm 3 
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menarik apabila diperhatikan, anak sudah mulai beradaptasi dengan 

lingkungan disekitarnya sejak bayi.
7
  Perkembangan kognitif berkaitan dengan 

semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya. Perkembangan kognitif meliputi 

perubahan pada aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, 

pemikiran, ingatan, keterampilan berbahasa dan pengolahan informasi untuk 

memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah dan merencanakan masa 

depan atau semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana 

individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan, 

memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya.
8
 Dalam 

mewujudkan manusia yang berkualitas maka pemerintah menyelenggarakan 

beragam pelayanan pendidikan, baik dari jenisnya, jalur maupun jenjang salah 

satunya adalah pendidikan anak usia dini.
9
 

Jadi pendidikan anak usia dini yaitu suatu jenjang pendidikan sebelum 

melanjutkan ke jenjang pendidikan dasar yang merupakan sebuah upaya 

pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan anak serta perkembangan anak-anak.  

 

 

 

                                                           
7
 Jamak Ma`Mur, Panduan Praktis Manajemen Mutu Guru PAUD (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), Hlm 14. 
8
 Lia Ricka Pratama, Perkembangan Anak (Lampung: CV. LADUNY ALIFATAMA, 

2017). Hlm 22 
9
 Khadijah, “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini”,( Medan: Perdana Publishing: 

2016). Hlm 1 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia 

dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia 

Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai enam tahun dan 

bukan merupakan persyaratan mengikuti pendidikan dasar”.
10

 

 

Penulis menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini yaitu suatu 

upaya yang dilakukan melalui pembenaan rangsangan pendidikan kepada anak 

sejak lahir sampai berusia enam tahun. Pendidikan anak usia dini ini bertujuan 

agar bisa membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. 

Bermain yaitu serangkaian kegiatan atau ativitas anak untuk 

bersenang-senang, apapun disebut sebagai bermain. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia disebutkan bahwa istilah bermain berasal dari kata dasar 

main yang berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan 

hari.
11

 Bermain dan anak bisa disebut suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, bermain merupakan suatu kebutuhan anak yang harus terpenuhi. 

kenapa bisa dibilang satu kesatuan atau harus terpenuhi, karena dunia anak 

yaitu bermain sambil belajar.
12

 

Dengan demikian, maka permainan atau bermain yaitu suatu kegiatan 

yang dilakukan anak-anak untuk mengisi sebagian besar dari kehidupannya 

dengan bermain. Karena pada masanya anak-anak yaitu belajar sambil 

bermain, yang terpenting anak merasa senang dengan pemainan yang 

                                                           
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

RI No.20 Tahun 2003) Dan Peraturan Pelaksanaannya (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2003), Hlm 4 
11

 M.Fadillah, Bermain Dan Permainan, (Jakarta: Pt Fajar Interpratama. 2017). H 6 
12

 Mohammad Fauziddin, “Pembelajaran Paud Bermain Cerita Dan Menyanyi Secara 

Ilmiah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), Hlm  6 
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dilakukannya, serta anak tidak terlalu memperdulikan hasil akhir yang mereka 

dapatkan asalkan mereka senang melakukannya. 

Permainan tradisional yaitu segala bentuk permainan edukatif yang 

menjadi warisan nenek moyang atau oraang-orang terdahulu dan dapat 

digunakan hingga sekarang. Bentuk alat permainan tradisional ini jika dilihat 

pada masa sekarang masa yang dimana anak bahkan tidak mengetahui apa itu 

permainan tradisional permainan yang lebih terkesan kampungan karena 

hanya bisa dijumpai di kampung-kampung ataupun bisa dibilang di desa-desa 

tepatnya dipedalaman. 
13

 Jadi permainan tradisional yaitu suatu kegiatan 

bermain anak-anak yang dilakukan dari zaman dahulu. Permainan tradisional 

sangatlah memiliki manfaat yang tersimpan didalamnya serta memberikan 

efek positif bagi siapa saja yang memainkannya. 

Permainan tradisional merupakan permainan yang mempunyai sejarah 

didaerah atau budaya tertentu yang didalamnya terdapat nilai-nilai 

kemanusiaan serta tidak merupakan dari hasil sebuah industry atau pabrik.
14

 

Penulis menjelaskan bahwa permainan tradisional  sebagai permainan  

tradisional yang khas di Indonesia, permainan ini juga mampu membuat anak 

melatih kesabaran yang permainan tersebut jalan secara beriringan serta 

bergantian dengan yang lainnya kemudian permainan ini juga mampu 

meningkatkan kognitif anak. 

                                                           
13

 M. Fadlillah, Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017). Hlm 

102 
14

 Iswinarti, Permainan Tradisional Prosedur Dan Analisis Manfaat Psikologis (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malanng, 2017). Hlm 6 
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Perkembangan kognitif yaitu suatu aspek perkembangan manusia yang 

berkaitan dengan pengeetahuan, yang berarti semua proses psikologis yang 

berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan 

lingkungannya.
15

 Perkembangan kognitif yaitu perkembangan pikiran yang 

menggunakan bagian dari otak yang dipakai untuk mempertimbangkan, 

mengetahui dan memahami sesuatu.
16

 

Pada saat prasurvey penulis melihat kemampuan kognitif anak kurang 

berkembang, hanya terdapat beberapa peserta didik saja yang mampu 

menjawab pertanyaan pendidik. Ketika anak sudah masuk kebanyakan 

diantara mereka mulai dihadapkan pada tuntutan untuk menjadi anak yang 

manis, penurut, duduk manis dan tidak berbicara saat diberi pembelajaran 

serta proses pembelajaran didalam kelas didominasi oleh kegiatan belajar yang 

hanya mengarahkan anak menghafal informasi saja, anakpun dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai informasi.  Pembelajaran yang seperti itu 

kurang mendorong anak untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir. 

Selain itu berbagai aturan-aturan yang seharusnya belum perlu diterapkan 

pada anak mulai bermunculan, sehingga dapat mengurangi kebebasan dalam 

berkreasi dan mengekspresikan diri. Pentingnya seorang pendidik  

memberikan stimulus pada peserta didik guna mengukur perkembangan 

kognitif anak.  

Berdasarkan observasi dan wawancara oleh Wali Kelas kelompok B di 

kelas di Kelas B TK Tiara Persada Tahun  Ajaran 2020/2021. Permainan 

                                                           
15

 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). Hlm 103 
16

 Lia Ricka Pratama, Perkembangan Anak (Lampung: Cv. Laduny Alifatma, 2017). Hlm 

110 
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tradisional congklak sudah dilakukan oleh pendidik di TK Tiara Persada 

tersebut. Namun, anak-anak mengalami hambatan dalam perkembangan 

kognitifnya. Hal ini disebabkan kurangnya stimulasi yang tepat yang 

dilakukan oleh pendidik didalam pembelajarannya, sehingga anak merasa 

bosan dengan pembelajaran di kelas yang monoton dan tidak termotivasi 

untuk belajar. Sehingga, penulis mencoba melakukan perubahan dalam 

kegiatan pembelajaran, yakni dengan melakukan pembelajarannya di luar 

kelas melalui permainan tradisional congklak. Kemudian, sewaktu permainan  

di mulai, anak-anak langsung antusias untuk menyusun kembali, akan tetapi 

dari 14 anak yang ikut bermain hanya 10 anak yang bisa menyelesaikan 

permainan tradisional congklak, 4 anak yang lainnya selesai dengan bantuan 

pendidik bahkan ada yang tidak mau menyelesaikan permainan congklak jadi, 

guru harus membantu untuk menyelesaikan permainan. Hasil dari wawancara 

guru kelas B yaitu Ibu Tuti Rahayu S.Pd bahwa anak yang bisa menyelesaikan 

permainan  sudah pernah atau sering bermain, sedangkan anak yang dibantu 

dan tidak menyelesaikan belum pernah bisa dibilang belum mengetahui apa 

itu permainan congklak.
17

 

Pada saat melakukan observasi dikelas anak yang bisa menyelesaikan 

permainan  sangat senang sekali dan anak yang tidak bisa menyelesaikannya 

ikut merasa senang karena sudah megetahui permainan  itu seperti apa dan 

bisa memainkannya walaupun dibantu guru. Beberapa penyebab yang 

membuat kognitif anak tidak berkembang dengan baik yaitu: kurangnya 

                                                           
17

 Wawancara Dengan Ibu Tuti Rahayu, S.Pd Guru Kelas Sekaligus Wali Kelas B DI TK 

Tiara Persada, 15 Oktober 2020 
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semangat anak dalam belajar/kurangnya rasa ingin tau pada anak dalam 

mengenal suatu hal yang baru, guru kurang memanfaatkan media yang ada, 

serta guru kurang kreatif dalam menyampaikan pembelajaran atau 

penyampaian saat bermain. 

Melalui permainan tradisional congklak guru dapat mengamati sejauh 

mana motivasi belajar anak dan meningkatkan kognitif anak yang merupakan 

bagian dari alat permainan edukatif yang dapat terpisahkan dalam 

pembelajaran di PAUD. Ketersediaan alat permainan tersebut sangat 

menunjang terselenggaranya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

bagi anak. Permainan tradisional congklak merupakan permainan yang 

membutuhkan kesabaran dan ketekunan anak. Oleh karena itu lambat laun, 

mental anak juga terbiasa untuk bersikap tenang, tekun, dan sabar dalam 

menyelesaikan  sesuatu. Fungsi dari permainan tradisional congklak yaitu 

mengenalkan berhitung terhadap anak, dan melatih motorik halus. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, saya sebagai penulis berharap dengan 

menggunakan metode permainan  dapat meningkatkan kognitif anak dalam 

pengenalan angka serta lambang bilangan. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana Implementasi permainan tradisional congklak dalam 

mengembangkan kognitif anak di Taman Kanak-kanak Tiara Persada? 



9 
 

 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat permainan 

tradisional congklak dalam mengembangkan kognitif anak di Taman 

Kanak-kanak Tiara Persada? 

3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi permainan tradisional congklak 

dalam mengembangkan kognitif anak di Taman Kanak-kanak Tiara 

Persada. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mendukung dan 

menghambat permainan tradisional congklak dalam mengembangkan 

kognitif anak di Taman Kanak-kanak Tiara Persada. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritas 

Perkembangan kognitif melalui permainan  ini diharapkan dapat 

mengembangkan kreativitas anak serta agar anak aktif dan cerdas 

dalam kemampuan kognitif didalam maupun diluar pembelajaran. 

Kemudian untuk menambah wawasan dalam berhitung  sambil 

bermain. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan 

pengetahuan baik untuk penulis sendiri maupun untuk yang membaca 

tentang Apakah melalui Permainan  dapat Meningkatkan  kognitif 

Anak. 
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4. Penelitian Relevan 

Beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu terkait diantaranya: 

1. Tini Ratnasari dan Komala menemukan hasil penelitiannya bahwa   

penggunaan media pembelajaran yang dilakukan di Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD)  masih kurang dan dilakukan dengan cara yang 

klasikal. Setiap kegiatan pembelajaran yang  dilakukan di PAUD dapat  

menggunakan berbagai macam media yang menarik bagi anak, mudah 

dimainkan dan menimbulkan rasa senang ketika anak memainkannya. 

Media  modifikasi dipilih oleh peneliti guna  mengembangkan 

kemampuan berhitung permulaan anak usia dini di PAUD. Penggunaan 

media ini sangat mudah dilakukan oleh anak. Dalam permainan ini 

bukan hanya dapat mengembangkan kemampuan berhitung permulaan 

anak, namun juga anak dapat dapat berinteraksi sosial.
18

 

2. Ratna Widyanti menemukan hasil penelitiannya bahwa  penerapan 

permainan  dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak sampai 

82%. Kemudian, penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) 
19

  

3. Hasil temuan dari Santi dan  Muhammad Yusri Bachtiar ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung melalui 

permainan tradisional congklak di Taman Kanak-Kanak Yustikarina 

                                                           
18

 Tini Ratnasari Dan Komala, Mengembangkan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Melalui Permainan Tradisional Media  Modifikasi Di Paud, Jurnal Ceria (Cerdas Energik 

Responsif Inovatif Adaptif), Vol.3, No.1, Januari 2020. Hlm 1 
19

 Ratna Widyanti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui 

Permainan Tradisional   Pada Anak Kelompok B Di Tk Kridawita  Kecamatan Klaten Tengah  

Semester Ii Ta 2013/2014, (Surakarta; Universitas Muhammadiyah, 2014) Hlm 1 
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Kabupaten Bantaeng, fokus penelitian ini adalah kemampuan berhitung 

anak dan permainan tradisional congklak. Subjek penelitian ini adalah 

guru dan anak didik kelompok B1 dengan  jumlah  12 anak laki-laki 

dan 2 perempuan. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara 

mengelompokkan data aktivitas guru dan data aktivitas anak. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terjadi peningkatan dan 

perkembangan kemampuan berhitung anak didik melalui permainan 

tradisional congklak.
20

 

4. Hasil temuan dari Indra lacksana ini berrtujuan untuk mengembangkan 

teknologi yang semakin canggih  dan  maju memberikan dampak positif 

serta  negatif bagi perkembangan anak, anak akan lebih tertarik dengan 

teknologi yang modern daripada hal yang berbau tradisional, alhasil 

teknologi tersebut membuat anak yang bersifat kearifan local 

memberikan perhatian besar dalam membangun dan menguatkan 

karakter anak.
21

 

5. Selanjutnya hasil temuan dari Vera Heryanti ini Bertujuan untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui permainan 

tradisional congklak. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan 

melalui tindakan observasi, dokumentasi. Pennelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus dan setiap siklus satu kali pertemuan. Hasil penelitian 

                                                           
20

 Santi Dan Muhammad Yusri Bachtiar, Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Tradisional Congklak Di Taman Kanak-Kanak Yustikarini Kabupaten 

Bantaeng, Makassar; Universitas Negeri Makassar,  Vol 6, 1, 2020. Hlm 1 
21

 Indra Lacksana, “Kearifan Lokal Permainan Congklak Sebagai Penguatan Peserta 

Didik Melalui Layanan Bimbingan Konseling Di Sekolah” 33 (Desember 2017) hlm 109–16. 
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membuktikan bahwa dengan bermain tradisional congklak dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif anak, yang dibuktikan dalam 

melihat hasil perhitungan disetiap aspek pengamatan mengalami 

peningkatan di setiap siklus.
22

 

Berdasarkan dari penelitian di atas maka dapat saya simpulkan 

bahwa kelima penelitian ini memiliki kesamaan seperti penelitian saya 

dengan menggunakan permainan tradisional . Akan tetapi yang berbeda 

dari penelitian kami ialah perkembangannya, yaitu antar berhitung serta 

mengembangkan kognitif. Sedangkan dari penelitian yang akan 

dilakukan diharapkan dapat “meningkatkan Kognitif anak di TK Tiara 

Persada dalam permainan tradisional ” anak akan tertarik dalam 

pembelajaran dikelas, serta anak tidak akan merasakan bosan dalam 

pembelajaran dengan permainan tradisional  akan meningkatkan 

kognitif anak melalui permainan  yang akan saya terapkan didalam 

pembelajaran. 

 

                                                           
22

 Vera Heryanti, “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Melalui Permainan 

Tradisional (Congklak)” (Bengkulu, Universitas Bengkulu, 2014). Hlm 1 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Kognitif 

1. Pengertian Perkembangan Kognitif 

Sebagai suatu lembaga pendidikan prasekolah tugas utama TK yaitu 

mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, 

sikap serta keterampilan agar anak dapat melanjutkan kegiatan belajar 

yang sesungguhnya disekolah. Kemudian aspek perkembangan yang 

diharapkan dapat dicapai oleh anak pada setiap tahap perkembangannya, 

salah satunya yaitu aspek perkembangan kognitif. 
23

 Kognitif suatu proses 

berfikir, yaitu suatu kemampuan individu untuk menguhubungkan, menilai 

dan mempertimbangkan suatu kejadian atau suatu peristiwa.
24

 

Kognitif berasal dari kata cognition atau serupa dengan knowing, 

yang memiliki arti mengetahui. Cognition dalam arti yang luas memiliki 

arti yakni kemampuan berpikir atau belajar untuk mempelajari konsep 

baru dengan menggunakan keterampilan daya ingat dan menyelesaikan 

soal-soal sederhana.
25

 Untuk mengasah kemampuan berhitung anak dalam 

                                                           
23

 Deska Alvisari, Efektivitas Permainan Tradisional  Dalam Mengembangkan Kognitif 

Anak Di TK Tunas Harapan Didesa Pagar Iman Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

Provinsi Lampung, (Waykanan;UIN Raden Intan Lampun, 2017) Hlm 7 
24

 Uswatun Hasanah, Psikologi Pendidikan, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018) Hlm 

22 

 
25

 Khadijah, “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini”,( Medan: Perdana Publishing: 

2016) Hlm 31. 
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permainan congklak maka dapat dikembangkan dengan memberikan biji 

dalam jumlah yang berbeda-beda setiap melewati lumbung.
26

 

 Perkembangan kognitif Jean Piaget yang menjelaskan bagaimana 

anak beradaptasi dengan dan menginterpretasikan objek dan kejadian-

kejadian disekitarnya. 

Tabel 2.1 Tentang  

Tahap Perkembangan Kognitif Jean Piaget.
27

 

Tahap Usia/Tahun Gambaran 

Sensorimotor 0-2 Bayi bergerak dari tindakan reflex instinktif pada 

saat lahir sampai permulaan pemikiran simbolis. 

Bayi membangun suatu pemahaman tentang 

dunia melalui pengkoordinasian pengalaman-

pengalaman sensor dengan tindkan fisik 

Preoperational 2-7 Anak muulai mempresentasikan dunia dengan 

kata-kata dan gambar-bambar ini menunjukkan 

adanya peningkatan pemikiran simbolis dan 

melampaui hubungan informasi sensor dan tindak 

fisik. 

Concrete 

operational 

7-11 Pada saat itu anak dapat berpikir secara logis 

mengenai peristiwa-peristiwa yang konkrit dan 

mengklasifikasikan benda-benda kedalam bentuk-

                                                           
26

  Uswatun Hasanah, Permainan Tradisional Dan Permainan Modern Untuk Anak Usia 
Dini (Lampung: Cv. Iqro, 2019). 

27
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). Hlm 46 
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bentuk yang berbeda. 

Formal 

operational 

11-15 Anak remaja berpikir dengan cara yang lebih 

abstrak dan logis. Pemikiran lebih idealistic 

Untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak, 

diperlukan peran aktif dalam suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu 

anak-anak perlu mengembangkan berbagai cara berpikir yang aktif seperti: 

mampu mendengarkan secara teliti, mampu membuat pertanyaan-

pertanyaan, mampu memperhatikan perbedaan serta persamaan.
28

 

 Kognitif yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 

menilai serta mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses 

kognitif ini berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 

menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan pada 

ide-ide dan belajar.
29

 

Pekembangan kognitif sangat diperlukan oleh anak dalam rangka 

mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang mereka lihat, yang 

dilakukan dengan rasa, meraba, ataupun dengan di cium melalui panca 

indera yang dimilikinya. Kemudian agar anak mampu melakukan 

eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca indera secara abstraknya 

sehingga dengan pengetahuannya yang didapat tersebut berguna bagi 

kehidupannya. 

 Penulis menjelaskan bahwa perkembangan kognitif yaitu suatu 

kemampuan anak untuk bepikir, yang dimaksud disini yaitu kemampuan 
                                                           

28
 Desmita. Hlm 162 

29
Uswatun Hasanah Dkk, Psikologi Perkembangan, (Depok; PT Rajagrafindo Persada, 

2018) Hlm 23 
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anak-anak untuk menghubungkan sesuatu, menilai sesuatu, serta anak 

mempertimbangkan suatu kejadian ataupun peristiwa. 

Istilah kognisi (cognition) dimaknai dengan strategi untuk 

mengorganisir lingkungan dan strategi untuk mereduksi kompleksitas 

dunia. Kognisi juga dimaknai sebagai cara bagaimana manusia 

menggambarkan pengalaman mengenai dunia dan bagaimana 

mengorganisir pengalaman mereka. Perkembangan kognitif yaitu suatu 

proses dimana individu dapat meningkatkan sebuah kemampuan dalam 

menggunakan pengetahuannya. Kemudian kemampuan kognitif dapat 

dipahami sebagai kemampuan anak untuk mulai berfikir lebih kompleks 

serta kemampuan untuk melakukan penalaran dan pemecahan masalah.
30

 

 Dari beberapa pendapat diatas penulis  menjelaskan perkembangan 

kognitif anak akan menghasilkan kemajuan besar dalam enam tahun 

pertama, maka dari itu libatkanlah sebagai orang tua dalam 

mengembangkan kognitif anak. Karena hal ini akan sangat mendukung 

perkembangan anak-anak selangkah lebih maju serta pendekatan yang 

disarankan yaitu melibatkan sanak dalam memahami dirinya sendiri. 

Karena hal ini kelak akan menentukan keberhasilannya di masa yang akan 

datang. 

2. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini  

Sebagian besar psikologi terutama kognitivis (ahli psikologi 

kognitif) berkeyakinan bahwa proses perkembangan kognitif manusia 

                                                           
30

 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, (Yogyakarta; Penerbit Gava 

Media, 2018), Hlm 44 
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mulai berlangsung sejak ia baru lahir. Bekal dan modal dasar 

perkembangan manusia, meyakini kapasitas motor dan sensory ternyata 

pada batas tertentu juga dipengaruhi oleh aktifitas ranah kognitif. 

Hubungan sel-sel otak terhadap perkembangan bayi baru dimulai setelah 

ia berusia lima bulan saat kemampuan sensorinya (seperti melihat dan 

mendengar) benarbenar mulai tampak. Menurut para ahli psikologi 

kognitif, pendayagunaan kapasitas kognitif sudah mulai berjalan sejak 

manusia mulai mendayagunakan.
31

 

kapasitas motor dan daya sensorinya. Tetapi hanya cara dan intensitas 

daya penggunaan kapasitas ranah kognitif tersebut masih belum jelas 

benar. Adapun karakteristik setiap tahapan perkembangan kognitif anak 

usia dini tersebut  secara rinci yaitu sebagai berikut: 

a. Karakteristik tahap sensoris motoris  

Tahap sensori motoris ditandai dengan karakteristik menonjol 

sebagai berikut:  

1) Segala tindakannya masih bersifat naluriah.  

2) Aktifitas pengalaman didasarkan terutama pada pengalaman 

indera.  

3) Individu baru mampu melihat dan meresap pengalaman, tetapi 

belum untuk mengkategorikan pengalaman itu.  

4) Individu mulai belajar menangani obyek-obyek konkrit melalui 

skema-skema sensori-motorisnya. 

                                                           
31

 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2016). 
Hlm 30-39 
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b. Karakteristik tahap pra operasional  

Tahap pra operasional ditandai dengan karakteristik menonjol 

sebagai berikut:
32

 

1) Individu telah mengkombinasikan dan mentransformasikan 

berbagai informasi. 

2) Inndividu telah mampu mengemukakan alasan-alasan 

dalam menyatakan ide-ide.  

3) Individu telah mengerti adanya hubungan sebab akibat 

dalam suatu pristiwa konkrit, meskipun logika hubungan 

sebab akibat belum tepat.  

4) Cara berfikir individu bersifat egosentris yang ditandai oleh 

tingkahlaku berikut ini: 

a) Berfikir imanigatif. 

b) Berbahasa egosentris. 

c) Memiliki aku yang tinggi. 

d) Menampakkan dorongan ingin tahu yang tinggi 

e) Perkembangan  bahasa mulai pesat 

c. Karakteristik Tahap operasional konkrit  

Tahap operasional konkrit ini ditandai dengan karakteristik 

menonjol bahwa segala sesuatu dipahami sebagaimana yang tampak 

saja atau sebagaimana kenyataan yang mereka alami. Jadi, cara berfikir 

individu belum menangkap yang abstrak meskipun cara berfikirnya 

                                                           
32

 Khadijah. Hlm 30-39 
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sudah nampak sistematis dan logis. Dalam memahami konsep, 

individu sangat terikat kepada proses mengalami sendiri. Artinya 

mudah memahami konsep kalau pengertian konsep itu dapat diamati 

atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan konsep tersebut. 
33

 

Dengan demikian, karakteristik-karakteristik yang dikemukakan di 

atas dapat dijadikan pedoman bagi orang tua/guru dalam melihat 

perkembangan kognitif anak dari tahap-ketahap pada setiap 

perkembangannya. Sehingga dapat diketahui apakah anak tersebut 

sudah memiliki kemampuan kognitif yang optimal atau belum?. Untuk 

menghindari keterlambatan perkembangan anak tersebut, maka orang 

tua/guru dapat melakukan berbagai kegiatan stimulasi atau 

perangsangan pada anak agar mencapai tingkat perkembangan yang 

wajar. Setidaknya  ada empat kemampuan dasar yang perlu dirangsang 

pada anak pra sekolah, ialah: 1) kemampuan transformasi: yaitu 

perubahan bentuk dapat dikenalkan pada anak pra sekolah lewat 

eksperimen sederhana, misalnya meniupkan balon, menuangkan air 

kedalam gelas yang berbeda, merubah benda lunak menjadi berbagai 

bentuk, dan lain-lain. 2) kemampuan reversibility; yaitu cara berfikir 

alternatif atau bolak balik, misalnya dengan sebuah gambar anak 

diajak untuk mencari jalan keluar dari sebuah jalan yang banyak liku-

likunya, atau anak diminta mengurutkan angka dari kecil ke yang lebih 
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besar dan kemudian kembali dari angka yang besar ke yang lebih kecil, 

3) kemampuan klasifikasi; yaitu anak. 

3. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu:
34

 

a. Faktor hereditas (keturunan) 

Teori hereditas atau nativisme yang dilapori oleh seorang ahli 

filsafat Schopenhauer, berpendapat bahwa manusia lahir sudah 

mebawa sebuah potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Dikatakan pula bahwa, taraf inteligensi sudah ditentukan 

sejak anak dilahirkan. 

b. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John Locke. 

Bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih 

yang masih bersih belum ada tulisan atau noda sedikitpun. Teori ini 

dikenal luas dengan sebutan teori Tabula Rasa, kemudian 

perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. 

c. Faktor kematangan 

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika telah 

mencapai kesanggupan menjlankan fungsinya masing-masing. 

Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis (usia kalender). 
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d. Faktor pembentukan 

Faktor ini yaitu segala keadaan di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan ini dapat 

dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal) serta 

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar), sehingga manusia 

berbuat intelegen karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam 

bentuk penyesuaian diri. 

e. Faktor minat dan bakat 

Faktor ini dapat mengarahkan perbuatan kepada sesuatu tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat serta lebih baik lagi. 

Adapun bakat diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai suatu 

potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih. Bakat seseorang 

akan memperngaruhi kecerdasannya. Artinya seseorang yang memiliki 

bakat tertentu maka akan semakin mudah dan cepat untuk 

mempelajarinya. 

f. Faktor kebebasan 

Kebebasan yang berarti keleluasaan manusia untuk berpikir 

divergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih 

metode-metode tertentu dalam memecahkan suatu masalah juga bebas 

dalam memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya.
35
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Dengan demikian, penulis menjelaskan faktor yang paling 

berpengaruh dalam mengembangkan kognitif anak yaitu faktor 

lingkungan. Karena, banyak orang lain yang karirnya atau hal lainnya 

sukses yang salah satunya  berasal dari lingkungan mereka, karena 

factor lingkungan berpengaruh dalam halnya karir seseorang agar lebih 

maju dan lebih sukses, dari lingkungan ia akan bersosialisasi serta 

akan menjadikan pengalaman bagaimana menjadi pribadi yang lebih 

baik, bisa dibilang lingkungan yang baik akan menjadikannya lebih 

baik begitupun sebaliknya.  

 

B. Permainan Tradisional Congklak 

1. Pengertian Permainan Tradisional Congklak 

Permainan tradisional di era sekarang hampir saja punah jika tidak 

di lestarikan lagi, permainan tradisonal sebagai salah satu unsur 

kebudayaan bangsa yang banyak tersebar di seluruh penjuru nusantara. 

Terutama untuk mereka yang saat ini tinggal diperkotaan, bahkan 

beberapa diantaranya sudah tidak mengenali permainan tradisional salah 

satunya permainan tradisional congklak, penulis sangat menyayangkan 

dengan permainan yang hampir saja tidak dikenali oleh anak diera 

sekarang. Karena permainan tradisional ini sebagai salah satu bentuk 

kegiatan bermain yang diyakini dapat memberikan suatu manfaat untuk 

perkembangan fisik serta mental anak, permainan tradisional  ini memiliki 

banyak sekali manfaat baik itu untuk perkembangan anak karena fisik dan 
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emosi anak terlibat langsung sehingga dapat mempengaruhi 

perkembangannya. 

Sebagian besar orang dewasa menganggap bahwa bermain adalah 

sebagai rekreasi, sesuatu yang dilakukan untuk kesenangan pelepas lelah, 

serta selalu dianggap hal yang remeh. Tetapi, bagi anak-anak, permainan 

permainan merupakan sebagai cara untuk mencoba serta menemukan 

dunia di sekitar mereka. Kemudian anak-anak bermain dengan mainan 

mereka yang dibelikan oleh orang tuanya, bisa juga dengan pakaian 

mereka, tangan mereka, suara ayam atau burung dan masih banyak lagi.
36

  

Permainan tradisional sebagai suatu hasil budaya masyarakat, yang 

berasal dari zaman yang sangat tuapermainan yang berkembang serta 

dimainkan anak-anak dilingkungan masyarakat umum guna menyerap 

segala kekayaan dan kearifan lingkungannya.
37

 Keberagaman Indonesia 

begitu luas hingga permainan tradisional pun bercabang luar biasa. Boleh 

jadi suatu saat permainan tradisional ini akan diadopsi ke dalam permainan 

virtual. 
38

 Jadi bermain itu sangatlah penting bagi dunia anak, karena 

belajar sambil bermain yang akan anak-anak sukai serta anak akan tertarik 

dalam setiap pembelajaran yang akan diberikan. Mengingat bermain 

merupakan hal yang sanagat menyenangkan dan mengasyikkan, sampai-

sampai dapat menjadikan seseorang terlena. Sehingga Allah berfirman: 
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                          

      

 
Artinya:Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 

gurau belaka. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi 

orang-orang yang bertaqwa. Maka Tidakkah kamu 

memahaminya?
39

 
 

Alat permainan tradisional sebagai seperangkat alat bermain yang 

mengandung unsur pendidikan yang didesain secara manual, dengan 

memanfaatkan bahan sederhana yang ada dilingkungan sekitar, serta 

memiliki tujuan untuk melatih keterampilan anak, yang bersifat kognisi, 

social-emosional, fisik motorik, serta bahasa.
40

 Persamaan dan perbedaan 

permainan tradisional dengan olahraga yaitu perbedaan yang mendasar 

bahwa pada permainan tradisional aturan yang lebih fleksibel atau bisa 

berubah dengan kebutuhan zaman, sedangkan dengan olahraga meskipun 

aturan bisa berubah tetapi membutuhkan kesepakatan yang luas dalam 

penerapannya.
41

 

Pada permainan tradisional banyak hal yang bisa dikembangkan 

dan dieksplorasi. Salah satu contoh permainan tradisional yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan berhitung adalah permainan. Permainan 
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yang melibatkan dua orang ini mengajarkan anak untuk bersikap sportif 

karena permainan ini bersifat kompetitif.  

Jadi  penulis menjelaskan bahwa permainan tradisional adalah 

sebuah permainan yang dimainkan anak-anak pada zaman dahulu, 

permainan tradisional memiliki aturan-aturan tertentu guna untuk 

mendapatkan kesenangan ataupun kegembiraan anak. Dizaman modern 

seperti sekarang ini permainan tradisional hamper terkalahkan oleh 

permainan modern saat ini bahkan anak-anak sekarang lebih tertarik pada 

permainan yang ada  dalam handphone ataupun gadget. 

Permainan  ialah permainan yang dapat mengembangkan konsep 

matematika pada anak yakni mengenal konsep bilangan. Bermain  atau 

yang lebih terkenal dengan nama dakonan adalah suatu permainan 

tradisional yang sejak dulu telah terkenal di masyarakat kita.  sendiri pada 

jaman dulu terbuat dari kayu berbentuk segi empat memanjang dengan 

ukiran indah yang dilubangi kanan - kiri sebanyak tujuh lubang dan dua 

lubang atas bawah sebagai rumah dan sebagai buah dari permainan yang 

dijalankan adalah biji dari buah sawo. Permainan  dalam bahasa bali 

disebut dengan maciwa, namun berbeda dengan permainan  pada 

umumnya, maciwa hanya menggunakan empat lubang.
42

 

Dibuku pendidikan karakter melalui permainan tradisional 

menjelaskan bahwa Dakon berasal dari kata daku atau saya, yang 

mengesankan penonjolan ego. Yang merupakan contoh terbaik dari 
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permainan tradisional yang non kompetetif. Permainan ini bertujuan untuk 

menghibur melalui hubungan timbal balik yang bersifat menenangkan 

daripada merangsang sebuah persaingan ilusi.
43

 

Permainan  dimainkan  oleh  dua  orang  yang  saling berhadapan 

dan memainkannya sesuai dengan peraturan yang telah disepakati. Salah 

seorang pemain memulai permainan dengan mengambil biji  terlebih 

dahulu kemudian mengisinya pada setiap lubang papan . Sampai pada 

lubang yang tidak berisi dengan biji, maka pemain digantikan. Hal 

tersebut dilakukan terus menerus sampai biji  habis. Pemenangnya adalah 

pemain yang paling banyak memiliki biji.  Melalui permainan  modifikasi 

anak bukan hanya mengenal konsep bilangan namun anak juga dapat 

membedakan banyak dan sedikit, anak juga dapat menghubungkan benda 

dengan jumlah bilangan. Permainan ini memudahkan anak untuk belajar 

berhitung dengan cara yang menyenangkan.
44

 

 Permainan tradisional congklak dapat dikenal dengan berbagai 

macam nama diseluruh indonesia. Adapun nama lain yang sering disebut 

dengan dakon atau dhakonan. Permainan tersebut dapat dilakukan oleh 

dua orang.
45

 permainan rakyat tradisional pada dasarnya dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu permainan untuk bermain dan permainan 

untuk bertanding. Permainan untuk bermain lebih bersifat untuk mengisi 
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waktu senggang, sedangkan permainan untuk bertanding kurang memiliki 

sifat tersebut.
46

 

Congklak ataupun dakon yaitu sebuah permainan tradisional yang 

menggunakan bidang panjang dengan ukuran cekung pada masing-masing 

sisi dan dua cekungan yang lebih besar dibagian tengah ujung kiri serta 

ujung kanan yang disebut sebagai lumbung.
47

 Permainan tradisional 

congklak atau dakon mampu mengajarkan disiplin dan sportivitas dengan 

cara mengisi masing-masing lubang dengan biji-bijian. Permainan dhakon 

juga membutuhkan kecerdasan berhitung, permainan ini juga dapat 

melatih kesabaran anak dalam menunggu giliran dan melatih ketelitian 

anak dalam memasukkan biji satu persatu hingga habis.
48

 

Kemudian  penulis menjelaskan bahwa permainan congklak yaitu 

salah satu permainan yang ada di indonesai sejak zaman dulu,  juga adalah 

suatu aktivitas permainan yang menyenangkan kemudian  membuat anak 

menjadi lebih tahu mengenai angka serta mampu mengembangkan 

kognitif anak.     

2. Cara-cara Permainan Tradisional Congklak dan Manfaat Permainan 

Tradisional Congklak 

Sebelum melakukan permainan, para pemain yang berjumlah dua 

orang membagi 14 anak lubang dan 2 lubang induk menjadi 2 bagian 
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sebagai rumahnya. Kemudian  selanjutnya pemain melakukan kesepakatan 

untuk menentukan pemain yang menjalankan biji-bijinya pertama kali. 

Cara memainkan permainan tradisional congklak adalah dengan cara 

mengambil biji-bijian yang terletak di lubang sebelah kanan dan 

menjalankan biji-bijian tersebut ke arah kiri sampai biji terakhir jatuh ke 

lubang induk. Permainan akan berhenti jika sudah tidak ada biji-biji yang 

dijalankan di anak lubang, karena semua biji sudah terkumpul di lubang 

induk. Pemenang adalah pemain yang mengumpulkan biji paling banyak 

di lubang induk miliknya.  Permainan  memiliki beberapa manfaat yaitu 

untuk melatih mengatur strategi, bersikap sportif, bersikap jujur, dan untuk 

melepaskan penat, untuk meningkatkan kognitif anak, memenuhi 

keingintahuan pada anak, Memberikan motivasi dan rancangan anak 

bereksplorasi Selain itu permainan  dapat digunakan sebagai media untuk 

menunjang kemampuan berhitung pada anak karena permainan  

menggunakan benda konkrit berupa biji-bijian.
49

 

Penulis menjelaskan bahwa permainan congklak yaitu suatu 

permainan yang ada sejak zaman dahulu, permainan tradisional  juga 

mampu mengembangkan kemampuan anak usia dini, serta permainan 

tradisional  tersebut merupakan cara yang alami untuk memahami diri 

sendiri, orang lain dan lingkungannya.  
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3. Perbedaan alat permainan tradisional dan modern 

Tabel 2. 1 Tentang Perbedaan  

Alat Permainan Tradisional Dan Modern;
50

 

No Aspek Tradisional Modern 

1. Asal Pembuatan 
Menggunakan alat 

seadanya. 

Menggunakan teknologi 

yang lebih maju. 

2. 
Tujuan 

Pembuatan 

Untuk mendapatkan 

kesenangan dan 

kegembiraan. 

Untuk mengembangkan 

berbagai potensi anak. 

3. Desain Bentuk 

Masih manual dan 

sederhana terutama 

warna yang digunakan. 

Bentuknya lebih rumit 

serta memiliki warna yang 

menarik. 

4. 
Bahan Yang 

Digunakan 

Barang-barang yang ada 

dilingkungan sekitar 

yang mudah didapatkan 

serta perihal biaya jauh 

lebih murah. 

Bahan yang digunakan 

berasal dari pabrik perihal 

biaya terbilang lebih 

mahal serta mengandung 

zat-zat kimia. 

5. 
Komposisi 

Warna 

Sifatnya sangat 

sederhana karena 

menggunakan warna 

alami. 

Menggunakan warna yang 

sangat menarik sehingga 

mengundang perhatian 

anak-anak. 

6. 
Biaya 

Pembuatan 

Biayanya jauh lebih 

murah.  

Biayanya jauh lebih mahal 

dengan APE Tradisonal. 

8. Keawetan 

Keawetan permainan ini 

relatif jika digunakan 

dengan baik dan menaati 

pedoman yang sudah 

ditentukan. 

Jika digunakan dengan 

baik alat permainan yang 

digunakan akan jauh lebih 

awet namun jika 

digunakan dengan 

berlebih-lebihan dan 

seenaknya sendiri pasti 

akan cepat rusak. 

 

 Jadi aspek-aspek permainan tradisional maupun modern tersebut 

ada kelebihannya serta kekurangannya masing-masing, salah satu 

kelebihan permainan tradisional yaitu biayanya yang sangat murad dan 

mudah dicari kemudian mampu mengembangkan kognitif anak serta 

membuat anak menjadi kreatif, begitu juga kekurangan permainan 
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tradisional dari segi warna terkadang sudah tidak menarik, serta 

membutuhkan lebih dari dua orang. Selanjutnya manfaat dari permainan 

modern  antara lain yaitu dari segi warna terkadang warna dari permainan 

modern sudah sangat menarik dan juga lebih mudah cara memainkannya. 

Adapun kekurangan dari permainan modern salah satunya harus 

membutuhkan biaya yang mahal serta membuat anak menjadi pribadi yang 

selalu ingin menang. 

 

C. Implementasi Permainan Tradisional Congklak Dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak di Taman Kanak-kanak 

Perbedaan kemampuan kognitif setiap anak tentunya berbeda-beda, 

tergantung pada perkembangan dirinya. Ada yang perkembangannya sangat 

pesat dan adapula yang perkembangannya lambat karena mengalami 

hambatan.
51

 Implementasi permainan tradisional dapat mempengaruhi 

perkembangan anak. Hal ini seperti diungkapkan salah satu ahli bahwa fungsi 

dari permainan  tradisional seperti  adalah untuk meningkatkan perkembangan 

fisik, koordinasi tubuh dan mengembangkan keterampilan pada anak.
52

 

Proses pembelajaran ini tentunya mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 

Salah satu cara agar tujuan pembelajaran dapat dicapai adalah dengan 

menerapkan media pembelajaran sebagai alat bantu pendidikan dalam 

aktivitas proses pembelajaran baik didalam kelas maupun di luar kelas. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dengan materi yang diajarkan dan 
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kompetensi yang diharapkan merupakan salah satu yang terpenting sebelum 

melaksanakan pembelajaran dikelas. Media pembelajaran merupakan sesuatu 

hal yang bersifat menyampaikan sebuah materi pembelajaran serta dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar mengingat media pembelajaran memiliki banyak 

manfaat. 

Selanjutnya penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan siswa 

untuk bisa belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka 

sesuai dengan tujuan yang ingin ia capai. Sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses belajar mengajar. Kemudian siswa akan mengarahkan 

perhatiannya terhadap materi pembelajaran, serta dengan penggunaan media 

dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu dan memberikan 

pengalaman belajar yang sama kepada siswa.   

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (Field Research) 

biasanya penelitian ini dilakukan secara sistematis, dengan mengambil 

data di lapangan, melalui wawancara, dokumentasi, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mempelajari secara terperinci tentang latar belakang 

keadaan lingkungan saat ini dan interaksi lingkungan suatu unit social baik 

individu, kelompok lembaga mapun masyarakat.
53

 

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian lapangan yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk meneliti hal yang terjadi didalam suatu 

lingkungan. Dalam hal ini lokasi yang akan di teliti berada di kelas B TK 

Tiara Persada Metro Utara. 

2. Sifat penelitian  

Dilihat dari Sifatnya, penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

yaitu suatu bentuk penelitian paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian 
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ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 

kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
54

 

Maka dengan dilakukannya penelitian, penulis dapat mengetahui 

secara langsung permasalahan yang ada di lapangan dengan 

“Implementasi permainan tradisional congklak dalam mengembangkan 

kognitif anak di TK Tiara Persada ” 

 

B. Sumber Data 

Sumber data ialah salah satu yang paling penting dalam penelitian, 

karena jika salah dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data 

yang akan di dapatkan tidak tepat seperti apa yang di harapkan atau 

diinginkan. Oleh sebab itu, peneliti harus mampu memahami sumber data 

mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya.
55

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, 

baik berupa data primer maupun data sekunder : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber yang pertama dimana sebuah 

data dihasilkan. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data, baik secara individu atau perorangan, misalnya 

wawancara yang di lakukan penulis. Sumber data primer diperoleh 
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langsung dari wali kelas, kepala sekolah atau wali murid dengan isitem 

wawancara kepada yang terkait. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang kedua setelah 

sumber data primer. Sumber data sekunder dilakukan untuk menarik 

kesimpulan atau bahkan mendapatkan pengetahuan tambahan yang 

berbeda dengan pengumpulan dan analisis data sebelumnya.  Data ini 

diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan langsung dengan penelitian, 

tetapi ada kaitannya dengan objek penelitian. Seperti buku-buku, majalah, 

koran, makalah, artikel, jurnal dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan meningkatkan kognitif anak dalam permainan . 

 

C. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan berdasarkan macam data 

yang diinginkan. Untuk memperoleh data tentang meningkatkan kognitif anak 

dalam permainan . Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan 

diperlukan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpul data sebagai berikut
56

 :  

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan cara 

mengamati gejala, fenomena, dan fakta berdasarkan pengalaman yang 

terkait dengan masalah penelitian. Hal yang diamati oleh penulis yaitu 
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proses kegiatan menggunakan kegiatan bermain permaian  untuk 

meningkatkan kognitif anak. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dilakukan 

untuk mencari data tentang pengalaman mendalam dari informan yakni 

guru. Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk tanya jawab kepada 

pendidik, kepala sekolah, atau bahkan wali murid 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi sering digunakan sebagai teknik utama dalam 

penelitian sejarah atau analisis teks. Dokumentasi tersebut terdiri dari data 

anak, data guru, profil sekolah, rencana pelaksanaan pembelajaran harian 

(RPPH), dan lembar evaluasi perkembangan anak. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data yaitu cara yang sedang dilakukan penulis 

untuk mengukur derajat kepercayaan (creadibility) dalam suatu proses 

pengumpulan data penelitian. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam 

meneliti keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi itu sendiri dapat 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
57

 

Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk mengulangi kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa narasumber. 

Menggunakan metode triangulasi sumber maka data yang dibutuhkan tidak 

hanya satu sumber saja tetapi berasal dari sumber-sumber lain yang terkait 

dengan sumber penelitian.
58

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ialah tenaga kependidikan dan pendidik TK Tiara Persada 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Contohnya 

seperti, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi.
59

 Maka dengan begitu data yang diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek kembali dengan observasi atau dokumentasi. Jika dengan dua teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menggunakan triangulasi 

teknik. Dalam menggunakan teknik ini untuk menguji kreadibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama terhadap 

teknik yang berbeda. Dalam teknik ini yang digunakan antara lain observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana 

yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehinga mudah di pahami 

oleh diri sendiri dan orang lain.
60

 Analisis data kualitatif dilakukan dengan 

cara menganalisis data dan hasil lapangan dan catatan data dokumentasi 

selama penelitian. 

Analisis data kualitatif adalah sebuah proses sistematika yang 

bertujuan untuk menyeleksi, mengkategori, membanding dan menginterpretasi 

data untuk membangun suatu gambaran komprehensif tentang fenomena yang 

sedang diteliti. Proses dalam menganalisis data kualitatif berlangsung secara 

berulang dan terintegrasi ke dalam seluruh tahap penelitian. Analisis data 

dilakukan penulis sejak penelitian berlangsung hingga masa akhir 

pengumpulan data. 

Analisis data dilakukan penulis dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan kreativitas anak melalui permainan  pada anak kelas B TK Tiara 

Persada. Jika hasil penelitian menunjukkan penurunan atau belum mencapai 

intervensi yang diharapkan, maka diadakan perencanaan kembali pada siklus 

berikutnya.Namun, jika hasil penelitian menunjukkan peningkatan atau telah 

mencapai standar yang telah ditentukan, maka penulis dan kolaborator 
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mempunyai kesepakatan bahwa penelitian dinyatakan berhasil dan tidak 

memerlukan siklus berikutnya. 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya TK Tiara Persada Banjarsari  

  Taman Kanank-kanak TK Tiara Persada Banjarsari Kota metro 

terletak dijalan patimura RW. 10 Kelurahan banjarsari kecamatan Metro 

Utara kota metro provinsi Lampung. Jarak tempuh dari provinsi Lampung 

ke kota metro kurang lebih 45 km, sedangkan jarak tempuh dari bandara 

raden intan ll branti k kota metro kurang lebih 25 km. Taman kanak-kanak 

Tiara Persada berada 4 kilometer dari pusat kantor pemerintah kota metro 

sedangkan dengan kantor kecamatan metro utara sekitar 750 meter, dan 

dengan puskesmas rawat inap banjarsari hanya sekitar 1 kilometer. 

2. Visi dan Misi TK Tiara Persada 

a. Visi Sekolah 

      TK Tiara Persada mempunyai visi atau gambaran masa depan 

sebagai berikut: “Meletakkan Fondasi Iman Ilmu dan Amal.” 

b. Misi Sekolah  

     Berdasarkan visi tersebut, maka misi dari TK Tiara Persada 

sebagai berikut: 

1) Membimbing Anak Didik Mengenal Esa-an Allah SWT. 

2) Melatih Anak Didik Yang Berjiwa Social, Mandiri Dan 

Melestarikan Lingkungan Tetap Nyaman, Sejuk Dan Asri 

3) Mempersiapkan Anak Didik Ke Jenjang Pendidikan Dasar. 
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3. Situasi dan Kondisi Sekolah 

a. Identitas TK Tiara Persada Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

Tabel 4.1 

Data Fasilitas TK Tiara Persada 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

NO Nama sekolah TK TIARA PERSADA 

1 Akta pendirian Nomor 736 tanggal 26 juni 2013 

2 Izin pendirian/izin 

operasional 

Dinas Dikbudpora Kota Metro Nomor 

150/KPTS/D3/2014 Tanggal 10 november 

2014 

3 Nomor pokok 

sekolah nasional 

69894508 

4 Nomor statistik 

sekoah 

002126102010 

5 Alamat sekolah Jalan Patimura rw.10 

6 Kelurahan Banjarsari 

7 Kecamatan Metro Utara 

8 Kabupaten/kota Kota Metro 

9 Provinsi Lampung 

10 Telepon  081226641502 – 081391440008 

11 Email asngat.dimyati20@gmail.com 

12 Status sekolah Swasta 

13 Nomor pokok wajib 

pajak (NPWP) 

77.740.405.5-321.000 

14 Kepala Sekolah Hj. Nurhasanah, S.Pd. 

mailto:asngat.dimyati20@gmail.com
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4. Sarana dan Prasarana TK Tiara Persada 

TK Tiara Persada memiliki sarana dan parasarana sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana Prasarana TK Tiara Persada  

Tahun Pelajaran 2020/2021
61

 

 

No Jenis Fasilitas Keterangan  Panjang Lebar 

1 Perpustakaan                   Baik 5 
5 

2 Rk Kelas A1                  Baik 6 
7 

3 Rk Kelas A2                     Baik 6 
7 

4 Rk Kelas B                    Baik 6 
7 

9 Ruang Kepala Sekolah           Baik 6 7 

10 Ruang UKS Sedang 7 4 

11 Kamar mandi/ WC Guru Baik 2 3 

12 Kamar mandi / WC Siswa Baik 2 3 

13 Kamar mandi / WC Siswa Baik 2 3 

14 Mushola                  Baik 6 4 

15 Dapur                    Baik 6 4 

16 Aula                  Baik 6 4 

15 Halaman Bermain                    Baik 30 40 
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5. Data Pendidik TK Tiara Persada 

 

Tabel 4.3 

Data Pendidik TK Tiara Persada
 
 

Tahun Pelajaran 2020/2021
62

  

 

No. Nama Jabatan Pendidikan 

1 Drs. HM. Asngat 

Dimyati 

Ketua 

Lembaga/Komite 

S1 Pendidikan 

2 Hj. Nurhasanah, S.Pd Kepala TK S1 Pendidikan 

3 Suhartati, S.Pd.I Bendahara/Guru S1 Pendidikan 

4 Gustrimiana, S.Pd.I Sekertaris/Guru S1 Pendidikan 

5 Tuti Rahayu, S.Pd Guru S1 Pendidikan 

6 Sri Wahyuni, S.Pd Guru S1 Pendidikan 

7 Siti Nurjanah Guru SMA Sederajat 

8 Azahra Indah Guru SMA Sederajat 

 

6. Data Peserta Didik TK Tiara Persada 

Tabel 4.4 

Data Peserta Didik TK Tiara Persada 

Tahun Pelajaran 2020/2021
 63

  

 

 

No Kelas 
Rombongan 

Belajar 

Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas AI 1 7 8 15 

2. Kelas A2 1 2 4 6 

3. Kelas B 1 12 2 14 

Jumlah 21 14 35 

 

  

                                                           
62

 Hasil Dokumentasi Dan Wawancara Dengan TK Tiara Persada 29 Banjarsari Metro T.P 

2020/2021 
63

 Hasil Dokumentasi Dan Wawancara Dengan TK Tiara Persada 29 Banjarsari Metro T.P 

2020/2021 



43 
 

 

Ketua Lembaga/Komite 

Drs. HM. Asngat Dimyati 

Guru Kelas B Tuti 

Rahayu, S.Pd Siti 

Nurjanah 

Guru Kelas A2  Sri 

Wahyuni, S.Pd 

Azahra Indah 

Guru Kelas A1 

Gustrimiana, S.Pd.I 

Suhartati, S.Pd.I 

Kepala TK 

Hj. Nurhasanah, S.Pd 

Bendahara 

Suhartati, S.Pd 

Sekertaris 

Senna Tc. Pamungkas 

Penjaga/Cleaning 

Service 

 Tukiran Pawiro 

Putri Wiro 

7. Struktur Organisasi TK Tiara Persada 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi TK Tiara Persada 
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8. Denah Lokasi TK Tiara Persada 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi TK Tiara Persada 
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B. Temuan Khusus 

1. Implementasi Permainan Tradisional Congklak Dalam 

Pengembangan Kognitif Anak di TK Tiara Persada  

Dari beberapa aspek perkembangan anak salah satunya yaitu 

perkembangan kognitif, dalam mengembangkan aspek tersebut anak 

melakukan kegiatan bermain yang dapat diberikan dan diperkenalkan 

untuk anak usia dini misalnya permainan tradisional congklak. 

“ Perkembangan Kognitif usia 2-7 yaitu Anak mulai mengenal 

dengan beberapa simbol baik angka ataupun benda yang ada 

disekitar, anak menunjukkan adanya peningkatan pemikiran 

simbolis dan melampaui hubungan informasi sensor dan tindak 

fisik”. 

Untuk mengembangkan kognitif anak banyak permainan serta 

kegiatan yang dapat diberikan dan diperkenalkan untuk anak usia dini 

misalnya permainan tradisional. Dari permainan tradisional tersebut 

nantinya bisa mengembangkan kognitif anak seperti yang telah 

diungkapkan oleh Ibu Hj. Nurhasanah selaku kepala sekolah TK Tiara 

Persada bahwa (W.01./F.1./A.1): 

“Kemampuan kognitif anak di TK tiara Persada sudah baik 

khusunya untuk anak-anak usia 5-6 tahun, dengan dikenalkan 

dengan permainan tradisional seperti congklak diharapkan bisa 

mengembangkan kemampuan kognitif si anak. Tingkatan 

perkembangan anak-anak sangat berbeda-beda, sebagian anak yang 

masih masa perkembangannya biasanya hanya belum berani saja 

seperti ketika kegiatan bermain dimulai anak yang masih terlihat 

bingung malu untuk bertanya dan ragu-rau untuk memulai”.
64
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Hal senada diungkapkan oleh ibu Tri Rahayu selaku guru TK Tiara 

Persada Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro pada tanggal 

15 Oktober 2020 yaitu (W.01./F.2./A.1)  : 

“untuk perkembangan kognitif anak-anak memang sangat berbeda-

beda tingkat perkembangannya, terkadang untuk anak usia dini 

apalagi yang masih belum percaya diri serta mereka yang masih 

belum berani untuk ikut-ikutan dalam permainan tersebut 

dikarenakan takut ditertawakan teman-teman atau males untuk 

mencoba. Sehingga anak-anak belum terlihat perkembangan 

kognitifnya, selain itu permainan tradisional congklak ini 

mengenalkan anak dalam berhitung sehingga anak-anak aktif atau 

tidak kita bisa melihatnya dengan permaina ini mereka bisa senang 

serta bisa menjalin kerjasama yang baik”.
65

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan ibu Hj. 

Nurhasanah selaku kepala sekolah TK Tiara Persada dan ibu Tuti Rahayu, 

S.Pd, sebagai guru Kelas dan wali kelas B TK Tiara Persada, bahwa 

kemampuan kognitif anak berbeda-beda tergantung dengan tingkat 

perkembangan anak tersebut, serta implementasi permainan tradisional 

congklak di TK Tiara Persada sudah dilakukan cukup baik, dengan 

diperkenalkannya kegiatan permainan tradisional congklak untuk 

mengembangkan kognitif anak di sekolah tersebut, sehingga anak-anak 

bisa mengembangkan kognitifnya.  
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Selanjutnya, dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kepada 

kepala sekolah serta guru TK Tiara Persada tentang implementasi 

permainan tradisional congklak dalam mengembangkan kognitif anak 

di TK Tiara Persada. Pada dasarnya sudah diperkenalkan oleh masing-

masing guru kelompok A atau B tentang permainan tradisional 

congklak. Seperti halnya telah diunkapkan oleh Ibu Tuti Rahayu S,Pd 

selaku guru kelas  serta wali kelas B bahwa (W.01./F.2./A.2): 

 “ dalam pelaksanaannya, kami selaku guru sudah menyiapkan 

RPPH sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, supaya 

mempermudah dan sesuai dengan yang sudah direncanakan dan 

terciptanya hasil yang maksimal dalam suatu kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan kognitif anak di TK Tiara Persada 

sudah baik khususnya untuk anak-anak usia 5-6 tahun, dengan 

dikenalkan nya permainan tradisional congklak diharapkan bisa 

mengembangkan kognitig si anak. Tingkatan perkembangan anak 

berbeda-beda, sebagian anak yang masih masa perkembangan 

biasanya canggung untuk memainkan permainan tradisional 

congklak ini sehingga anak tidak terlalu menguasai permainan 

tersebut”.
66

  

 

 

Dari hasil pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa guru di TK Tiara 

Persada, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Lalu lebih diperjelas lagi 

oleh Ibu Hj. Nurhasanah S,Pd selaku kepala sekolah (W.01./F.1./.A.3) :  

“guru mulai menggunakan media pembelajaran untuk 

mempermudah proses kegiatan pembelajaran dikelas. Meskipun 

media yang digunakan masih sederhana contohnya media conglak 

dan yang sudah tersedia di sekolah. Untuk perkembangan kognitif 

anak-anak memang sangat berbeda-beda tingkat perkembangannya, 

sehingga terkadang anak masih belum percaya diri”.
67
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah serta guru 

kelas TK Tiara Persada, bahwa pernyataan tersebut benar adanya, sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media, guru 

menyediakan  yang berisi materi yang hendak disampaikan kepada 

siswa.
68

 Serta jumlah  disesuaikan dengan jumlah siswa dalam satu kelas 

dan dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil satu kelompok terdiri dari 

2 orang, dan  dibagikan kepada setiap kelompok untuk memulai permainan 

sekaligus kegiatan belajar mengajar.  

1. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Implementasi Permainan 

Tradisional Congklak Dalam Pengembangan Kognitif Anak di Taman 

Kanak-kanak Tiara Persada 

Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi 

kepada kepala sekolah dan guru TK Tiara Persad tentang implementasi 

permainan tradisional congklak dalam mengembangkan kognitif anak di 

TK Tiara Persada. Pada dasarnya sudah telebih dahulu diperkenalkan oleh 

masing-masing guru kelas A maupun kelas B tentang permainan 

tradisional congklak. Seperti telah diungkapkan oleh ibu Hj. Nurhasanah 

S.Pd. selaku kepala sekolah TK Tiara Persad bahwa: 

“ dengan adanya pandemic ini, proses pembelajaran diakukan 

daring atau dirumah masing-masing, jadi belajarnya bisa dibantu 

oleh orang tua. Untuk faktor pendukung, salah satu pastinya pada 

semua orangtua wali murid yang mana selalu mendukung dalam 

seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru disekolah. Dengan 

memperkenalkan permainan tradisional congklak ini dapat 

mengembangkan anak terutaman dalam perkembangan kognitif 

anak, sedangkan untuk faktor penghambat antara lain anak 
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mengalami kesulitan berinovasi dan mandiri, terdapat beberapa 

anak yang kurang mampu bekerja sama dalam kelompok sehingga 

mengganggu proses pembelajaran. Sehingga anak -anak terkadang 

mengeluh dan ada anak yang masih kurang berminat untuk diajak 

bermain sehingga anak-anak malas dengan hal yang baru karena 

tidak percaya diri”.
69

 

 

Begitupun dengan pendapat ibu Tuti Rahayu selaku guru kelas serta 

wali kelas B: 

“Dari faktor penghambat saat penerapan permainan tradisional 

kepada anak-anak yaitu pada sebagian anak-anak yang kurang mau 

diajak bermain permainan tradisional alasannya karena kurang 

percaya diri atau malas. Karena terkadang anak ketika dirumah 

diberikan handphone apalagi dengan kondisi yang sekarang ini 

yang selalu belajar di rumah sehingga dari salah satu orangtua atau 

kerabat dekatnya memberikan handphone sebagai bahan bermain 

bagi anak. Jadi, anak kurang mengembangkan kemampuannya 

khususnya dalam hal perkembangan kognitif anak ketika diberikan 

kegiatan seperti ini anak mudah bosan serta malsa untuk 

melakukannya. Kemudian untuk faktor pendukungnya dengan 

dukungan dari orangtua, guru serta sarana prasarana anak-anak 

sangat antusias dalam kegiatan ini. Untuk sekarang dikarenakan 

belajar dari rumah dengan dibantu dengan orangtua ataupun 

keluarga ketika ada kegiatan seperti permainan ini guru bisa 

mengetahui perkembangan kognitifnya”.
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru TK 

Tiara Persada dapat ditarik kesimpulan bahwa factor penghambat dalam 

mengembangkan kognitif anak yaitu kurangnya percaya diri pada diri anak 

dan rasa malas karena ketidak tahuan anak terkait permainan tradisional 

congklak yang dimana anak diera sekarang sering bermain handphone atau 

bisa disebut gadget ketika dirumah sehingga ketika anak diajak bermain 
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diluar rumah ia kurang berminat. Maka dari itu, guru selalu memberikan 

permainan tradisional lain untuk menarik perhatian dan minat anak 

sekaligus mengenalkan terhadap anak tentang permainan tradisional yang 

mana bisa mengembangkan perkembangannya khususnya pada aspek 

kognitif. Sedangkan, untuk faktor pendukung cukup dengan dukungan dari 

orangtua yang selalu membantu dalam proses belajar anak dan melihatkan 

perkembangan anak-anak ketika belajar dari rumah ini, serta partisipasi 

guru, sarana prasarana belajar yang baik yang mampu mendukung 

perkembangan serta belajar anak. 

 

C. Pembahasan  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik yang didapat 

dari observasi, wawancara maupun dokumentasi dengan kepala sekolah, 

pendidik di TK Tiara Persada tentang bagaimana implementasi permainan 

tradisional congklak dalam mengembangkan kognitif anak di TK Tiara 

Persada. Pada penerapan ini pendidik sudah dibilang cukup baik dalam 

membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya.  

 Peran pendidik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 

permaianan tradisional congklak untuk mengembangkan kemampuan kognitif 

didik itu memerlukan bantuan media ataupun sesuatu yang dapat digunakan 

untuk membantu menunjang berjalannya proses belajar mengajar. Dengan 

demikian untuk menyampaikan materi peserta didik akan mudah menerima 

materi yang telah disampaikan.   
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   Dari penjelasan diatas garis besar permainan  yakni menyusun serta 

memberi rasa sabar menunggu giliran bermain serta memberi variasi 

permainan didalamnya. Namun, secara keseluruhan guru sudah dapat 

dikatakan baik dalam menerapkan media pembelajaran menggunakan media . 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis 

lakukan, maka hasil penelitian dari penerapan media  pada pembelajaran 

kognitif di TK Tiara Persada Banjarsari, sebagai berikut : 

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat 

RPPH, untuk menentukan tujuan dan mengarahkan pembelajaran agar 

tidak menyimpang dari yang sudah direncanakan sebelumnya. 

2.  Guru sudah baik dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan media. 

3.  Siswa-siswi menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

4.  Melatih kekompakan dan kerja sama siswa melalui kerja kelompok. 

5.  Suasana menjadi menyenangkan, walaupun agak sedikit ribut ketika siswa 

dan siswi hendak memulai permainan . 

6.  Kendala-kendala yang ada ketika proses pembelajaran dengan 

menerapkan media , secara keseluruhan dapat diatasi oleh guru. 

 Kemudian permainan tradisional congklak ini sangat membantu dalam 

proses perkembangan kognitif anak dimana dalam permainan ini anak 

diharuskan bisa bekerjasama dengan kelompok agar bisa menyelesaikan 

permainan ini sampai dalam akhir permainan.  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah penulis jelaskan 

pada sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan, bahwa penerapan media  

pada pembelajaran , sebagai berikut : 

1. Implementasi media congklak dalam mengembangkan kemampuan  

kognitif anak mengenal bilangan terutama dalam kegiatan berhitung telah 

didasarkan pada penyesuaian terhadap dunia anak yang cenderung lebih 

tertarik belajar yang dikemas dalam sebuah permainan, penggunaan media 

congklak walaupun penggunaan awalnya terasa sulit dikarenakan 

peraturannya yang bagi anak tingkat kesulitannya tinggi, tapi dengan 

bimbingan, kemampuan guru dalam menyelesaikan permasalahan yang 

muncul ketika proses pembelajaran serta diberikan penghargaan pada 

setiap anak yang berhasil. 

2. Faktor pendukung yaitu keaktifan dan kesiapan anak, dukungan serta 

partisipasi guru, serta sarana dan prasarana belajar yang baik. Kemudian 

faktor penghambat anak mengalami kesulitan berinovasi dan mandiri, 

terdapat beberapa anak yang kurang mampu bekerja sama dalam 

kelompok sehingga mengganggu proses pembelajaran. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan media  pada 

pembelajaran  dapat dikatakan sudah cukup baik. Penerapan media congklak 

dapat memberikan manfaat bagi siswa maupun pembelajaran guru. Dengan 

kata lain, seorang guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar dapat memberi kesan terhadap siswa, maka dalam hal ini 

penulis memberikan masukan atau saran demi kebaikan bersama dan 

tercapainya tujuan pendidikan. Adapun saran dari penulis untuk Guru 

maupun kepala sekolah yaitu harus sering menggunakan media permainan 

tradisional congklak  
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DATA NAMA PESERTA DIDIK TK TIARA PERSADA 

 

 

No Kelas 
Rombongan 

Belajar 

Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas AI 1 7 8 15 

2. Kelas A2 1 2 4 6 

3. Kelas B 1 12 2 14 

Jumlah 21 14 35 

 

 

 

DATA NAMA PENDIDIK TK TIARA PERSADA 

 

 

 

No. Nama Jabatan Pendidikan 

1 Drs. HM. Asngat 

Dimyati 

Ketua 

Lembaga/Komite 

S1 Pendidikan 

2 Hj. Nurhasanah, S.Pd Kepala TK S1 Pendidikan 

3 Suhartati, S.Pd.I Bendahara/Guru S1 Pendidikan 

4 Gustrimiana, S.Pd.I Sekertaris/Guru S1 Pendidikan 

5 Tuti Rahayu, S.Pd Guru S1 Pendidikan 

6 Sri Wahyuni, S.Pd Guru S1 Pendidikan 

7 Siti Nurjanah Guru SMA Sederajat 

8 Azahra Indah Guru SMA Sederajat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

   



 
 

 

   



 
 

 

  



 
 

 

   



 
 

 

   



 
 

 

  



 
 

 

   



 
 

 

   



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

   



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

   



 
 

 

   



 
 

 

   



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

   



 
 

 

  



 
 

 

   



 
 

 

   



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

Sekolah dan ruang kelas Taman Kanak-kanak Tiara Persada 

 

 

 

Saat melakukan wawancara dengan ibu  Hj. Nurhasanah  

selaku kepala sekolah TK Tiara Persada 

 



 
 

 

 

Saat melakukan wawancara dengan ibu  Tuti Rahayu   

selaku wali kelas B TK Tiara Persada 

 

 
 

Saat mulai melakukan Kegiatan permainan congklak   

selaku siswa kelas B TK Tiara Persada 
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